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Abstrak —Penelitian ini dilakukan pada PT. Andalas Citra Elektrindo yang merupakan perusahaan yang bergerak
dalam industri Alat Elektronik dan Elektrik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis
pengaruh resiko bisnis, net profit margin, ukuran perusahaan secara simultan terhadap struktur modal pada
perusahaan PT. Andalas Citra Elektrindo periode tahun 2015-2019. Metode penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif. Adapun jumlah populasi dan sampel pada penelitian ini adalah 60 data dengan teknik sampel jenuh.
Teknik analisis data yang akan digunakan untuk menguji data yaitu analisis regresi linear berganda. Hasil
pengujian menunjukkan secara parsial resiko bisnis berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal, NPM
dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Secara simultan resiko bisnis, NPM
dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal. Adapun besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen berdasarkan hasil koefisien determinasi yaitu 40,2% dan sisanya 59, dan dipengaruhi
oleh variabel lainnya.

Kata Kunci : Resiko Bisnis, Net Profit Margin, Ukuran Perusahaan dan Struktur Modal

1. LATAR BELAKANG

PT. Andalas Citra Elektrindo merupakan Perusahaan yang berdiri sejak 2000 bergerak dalam industri Alat
Elektronik dan Elektrik. Sebagai realisasi atas komitmen yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, maka PT.
Andalas Citra Elektrindo berusaha untuk menjaga kualitas produk yang dihasilkannya dan akan selalu
mengembangkan produk-produk yang lebih baik yakni dengan mengadakan inovasi produk dan perluasan usaha.
Untuk merealisasikan usaha tersebut PT. Andalas Citra Elektrindo dihadapkan dengan keputusan mengenai
keputusan pendanaan yang akan digunakan sebagai modal tambahan. Dengan adanya tambahan dana yang didapat
baik dari modal sendiri maupun dari modal asing berarti akan mengubah struktur modal yang ada pada perusahaan
tersebut. Struktur modal yang ada pada perusahaan PT. Andalas Citra Elektrindo, terdapat hal yang menarik
perhatian, yakni terjadinya penambahan dana dengan menggunakan modal asing yang lebih besar yang dimulai
dari tahun 2014, dimana dengan adanya penambahan modal asing tersebut terjadinya penggunaan modal asing
yang lebih besar dari modal sendiri. Hal ini menunjukkan struktur modal yang ada pada perusahaan PT. Andalas
Citra Elektrindo akan sangat rentan terhadap modal sendiri, karena dengan hutang yang lebih besar dari modal
sendiri akan menyebabkan pembayaran bunga yang besar baik pada saat laba maupun pada saat rugi. Pembayaran
bunga atas penggunaan modal asing akan mengurangi laba yang akan diberikan kepada pemegang saham setelah
dikurangi pajak. Laba setelah dikurangi pajak merupakan laba yang akan menentukkan tingkat modal sendiri pada
perusahaan PT. Andalas Citra Elektrindo. Risiko bisnis merupakan kemungkinan ketidakmampuan perusahaan
untuk mendanai kegiatan operasionalnya [1]. Nilai perusahaan yang memiliki risiko bisnis yang tinggi karena
keputusan pendanaan yang dipilihnya, akan turun di mata investor ketika terjadi risiko kebangkrutan.
Permasalahan yang terjadi pada PT. Andalas Citra Elektrindo memiliki tingkat laba yang tinggi dapat menarik
lebih banyak investor untuk menanamkan modalnya. Namun dibalik laba yang tinggi tersebut, terdapat risiko yang
harus ditanggung oleh perusahaan. PT. Andalas Citra Elektrindo yang menginginkan keuntungan yang tinggi, juga
harus siap menanggung risiko yang tinggi pula. Risiko bisnis pada perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor
elektrical & supplier alat - alat listrik untuk pabrik kelapa sawit, gedung dan lain-lain dimana dalam pengerjaannya
dapat terjadi kesalahan sehingga dapat menyebabkan kerugian (risiko yang ditanggung oleh perusahaan). Net
Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan
bersih [2]. Penggunaan modal yang berlebihan akan menurunkan tingkat Net Profit Margin. Untuk itu sebagian
manajer tidak sepenuhnya mendanai perusahaannya dengan modal tetapi juga disertai penggunaan dana melalui
utang. Permasalahan yang terjadi adalah utang dalam jumlah yang kecil berarti PT. Andalas Citra Elektrindo
mengeluarkan biaya modal dari sumber utang hanya sebagian kecil. Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh
berarti semakin rendah hutang dalam hal ini sangat jelas bahwa Net Profit Margin berpengaruh terhadap struktur
modal suatu perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva perusahaan
pada akhir tahun. Ukuran perusahaan di PT. Andalas Citra Elektrindo digunakan adalah nilai aktiva perusahaan.
Nilai aktiva dipakai sebagai ukuran perusahaan karena selama ini masih terdapat compounding effect yang timbul
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karena PT. Andalas Citra Elektrindo yang besar selalu diidentikkan dengan nilai aktiva yang besar pula. Keadaan
ini membuat manajer termotivasi untuk melakukan manajemen laba karena manajemen percaya bahwa para
pemakai laporan keuangan masih mendasarkan salah satu penilaiannya mengenai perusahaan pada angka nilai
aktiva. Manajer sebagai pengelola mempunyai informasi yang lebih banyak dibandingkan pihak luar yang tidak
mungkin mendapatkan seluruh informasi perusahaan. Semakin tinggi informasi yang terjadi, semakin besar
kecenderungannya bahwa perusahaan tersebut tidak akan dimonitor secara efektif. Ukuran perusahaan
diprediksikan memiliki hubungan terhadap struktur modal. Perusahaan besar dapat membiayai investasinya
dengan mudah lewat pasar modal karena kecilnya informasi asimetri yang terjadi. Investor dapat memperoleh
lebih banyak informasi dari perusahaan besar jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. Dalam penelitian ini
akan dibahas faktor yang mempengaruhi struktur modal perusahaan di antara lain risiko bisnis (business risk), Net
Profit Margin dan ukuran perusahaan (size). Dengan demikian resiko bisnis, ukuran perusahaan, net profit margin
berpengaruh terhadap struktur modal, hal ini disebabkan karena PT. Andalas Citra Elektrindo yang mengalami
fluktuasi laba menghadapi ketidakpastian kemampuan dalam hal mengumpulkan dana untuk melunasi 4
pinjamannya kepada kreditur. Perusahaan yang memiliki banyak hutang akan mengakibatkan meningkatnya risiko
kebangkrutan yang dihadapi karena semakin banyak pula kewajiban yang harus dipenuhinya. Berdasarkan hal
tersebut, perusahaan yang memiliki risiko bisnis yang tinggi akan berusaha menjaga porsi hutangnya agar tidak
membahayakan keberlangsungan perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan tinggi rendahnya aktivitas operasi
suatu perusahaan. Pada umumnya, semakin besar suatu perusahaan, semakin besar pula aktivitasnya. Dengan
demikian, ukuran perusahaan juga dapat dikaitkan dengan tingginya aktivitas serta besarnya kekayaan yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Net profit margin menyebabkan tingkat struktur modal rendah karena perusahaan
yang tingkat profitabilitasnya tinggi akan menggunakan hutang dalam jumlah rendah. Berdasarkan uraian diatas,
penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul: “Analisis Pengaruh Resiko Bisnis, Net Profit Margin,
Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada Perusahaan PT Andalas Citra Elektrindo pada Periode Tahun
2015-2019.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti sebagai berikut :

1. Bagaimana analisis pengaruh resiko bisnis terhadap struktur modal pada perusahaan PT. Andalas Citra
Elektrindo periode tahun 2015-2019?

2. Bagaimana analisis pengaruh Net Profit Margin terhadap struktur modal pada perusahaan PT. Andalas Citra
Elektrindo periode tahun 2015-2019?

3. Bagaimana analisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan PT. Andalas Citra
Elektrindo periode tahun 2015-2019?

4. Bagaimana analisis pengaruh resiko bisnis, net profit margin, ukuran perusahaan secara simultan terhadap
struktur modal pada perusahaan PT. Andalas Citra Elektrindo periode tahun 2015-2019?

Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah dinyatakan dalam rumusan masalah di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris mengenai:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh resiko bisnis terhadap struktur modal pada perusahaan PT. Andalas
Citra Elektrindo periode tahun 2015-2019

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Net Profit Margin terhadap struktur modal pada perusahaan PT.
Andalas Citra Elektrindo periode tahun 2015-2019

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan PT.
Andalas Citra Elektrindo periode tahun 2015-2019.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh resiko bisnis, net profit margin, ukuran perusahaan secara simultan
terhadap struktur modal pada perusahaan PT. Andalas Citra Elektrindo periode tahun 2015-2019

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi perusahaan, Penelitian dapat digunakan perusahaan dalam mengambil kebijakan dalam menentukan
struktur modal yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam penelitian ini.

2. Bagi Universitas, Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menambah
perbendaharaan perpustakaan serta sebagai bahan perbandingan bagi rekan-rekan mahasiswa yang
mengadakan penelitian dengan masalah yang sama di masa yang akan datang.

3. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman secara praktik di bidang keuangan khususnya
mengenai teoritik tentang resiko bisnis, net profit margin, ukuran perusahaan dan struktur modal.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan acuan penelitian mengenai pengaruh resiko bisnis, net profit
margin, ukuran perusahaan secara simultan terhadap struktur modal pada perusahaan PT. Andalas Citra
Elektrindo periode tahun 2015-2019
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2. LANDASAN TEORI

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terhadap resiko Bisnis, Net Profit Margin, Ukuran Perusahaan dan

Struktur Modal.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
1 | Sawitri dan = Pengamh Wariahel Secara  zimulan  riziko
Lestari Fiziko Independan: bizniz, wuluran peruzahasn
(2015} | Biznis, » FRisiko Bisnis | dan pertwmbuban penjualan
Ukuran » Ukuran barpenzarub signifikan
Pemzahaan perzahasn terhadap strukor modal
dan * Pertumbuhan
Permmbuban penjuzlan Secara parzial pertumbuban
Penjualan penjualan berpenzaruh
Terhadap WVariabel positif dan signifikan
Struktur Dependen: tethadap struktor  modal
MWodal [16] Struktur modal | sedangkan nisiko bisnis dan
ukuran peruzahaan tdak
berpengarub terhadap
struktur madal
| 2 | Mukaromah = Amnalisiz Variabel | Secara simultan net profit
dan Fauziah Pengaruh Indepandan: margindan tingkat
{20209 et Profit| « Met  Profit | pertumbuhan  berpengaruh
Margin dan Blargin terhadap struktiur modal
Tinglkat s Tingkat
Permmbuban Pertumbuhan | Secara parzial ner profir
terhadap margin berpanzaruh
Srruktur Varishel tethadap strubtr  modal
Medel pads | Dependen: sedangkan tinzkat
Bank Syariah | Stmakctur modal | perumbuban tidak
di Indonesis berpenzarub terhadap
[17] siruktur madal
3 Enzamto | Analiziz Variahel | Secars simultan  Courrent
(20107 Pengarnh Independan: Fatio, Met Profit MMarzin
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Currant # (Current Fatio | Total Azzets Tumower Dan
Fatio, Det| & et Profir | Ukuran Paruzahaan
Profit hlargin harpanzarb tarhadap
Margin, + Total Asser | Strukiur modal

Total Aszets Turnovar
Tumaowver # Ukuran Secara  parsial  Current

Dan Ukuran Perpsshaan | Ratie, Met Profit MMargin

Pemzahaan dan Total Aszsets Tumover
Terhadap Varizhel berpengarub negatif
Struktur Dependsn: tethadap struktar  modal
Modal (Studl | gimglctur mods] | Sedangkan Ukuran
Empiriz Pada Peruzahaan tidak
Pemizahaan berpenzarub terhadap
Eub  Baktor struktur modal.
Perdagangzan

Eezar Barang

Produksi dan

Konzumszi di
Burza Efek
Indoneszia
Perinda
2013-2017)

(18]

Sumber: Jurnal Penelitian Terdahulu

Kerangka Konseptual
Berikut gambaran pengaruh antara variabel independen yaitu likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap
variabel dependen yaitu nilai perusahaan :

Resiko Bisniz -
X0 —_H

Net Profit Margin Hy T Stmukmurhiodad
() ] (Y}

Ukuran Paruzahasn __M

()

| Ha
Gambar 1. Karangka Konseptual

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, penelitian terdahulu, serta kerangka konseptual yang telah diuraikan

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

H: = Resiko bisnis berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Perusahaan PT. Andalas Citra Elektrindo pada
Periode Tahun 2015-2019

H> = Net profit margin berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Perusahaan PT. Andalas Citra Elektrindo pada
Periode Tahun 2015-2019

Hs = Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Perusahaan PT. Andalas Citra Elektrindo
pada Periode Tahun 2015-2019
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Hs = Resiko bisnis, Net profit margin dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan PT. Andalas Citra Elektrindo pada Periode Tahun 2015-2019

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif berkenaan dengan pertanyaan terhadap
keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Jadi dalam
penelitian ini peneliti tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari hubungan
variabel itu dengan variabel yang lain [19]. Objek penelitian ini adalah PT. Andalas Citra Elektrindo yang bergerak
di bidang manufaktur dan supplier perlengkapan elektrik dan lighting yang beralamat di Jalan Siswa Sumber Jaya
Dusun IX Bangun Sari Baru — Tanjung Morawa, Sumatera Utara. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik. Data deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan variabel utama keuangan yang diungkapkan perusahaan dalam bentuk laporan tahunan untuk
kuran waktu tahun 2015 s/d 2019. Sumber data penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan tahunan
yang didapat dari perusahaan dan laporan keuangan di PT. Andalas Citra Elektrindo

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

opulasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya [19]. Populasi dari
penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Andalas Citra Elektrindo periode 2015-2019 yang berjumlah 60 data.
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.
Sampel pada penelitian ini menggunakan sampling jenuh [19]. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel [19]. Adapun sampel penelitian ini adalah laporan
keuangan PT Andasan Citra Elektrindo dari bulan Januari 2015 sampai dengan Desember 2019 yang berjumlah
60 data.

Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman mengenai data yang akan dikumpulkan
dan menghindari kesesatan dalam menentukan alat pengumpulan data. Definisi operasional berfungsi untuk
mengetahui bagaimana variabel akan diukur. Definisi operasional variable penelitian ini adalah :

Tabel 2. Operasional Variabel

| Variabel Definizi variabel Indikator Skala
pengokuran
Fasiko riziko adalah sesuatu yanz selaln Riziko bizniz = Fazio
Biznis dihubunrkan dengan kemungkinan QUOTE g EBIT
(1) terjadinya sesnam vang memgikan Total Aset
vang tidak diduga atan vang tidak
| diinginkan [4]
Net Profit | Margin laba bersih (ner praffr margin) NPM = Fuasio

Margin merupakan ukuran  keunfungan

)] denzan membandingkan antara laba | Eaming After Tax
zatelah bunga dan pajak dibandingkan Bales

denzan  penjualan.  Fasio  ini

menunjukkan  pendapatan  berzih

perusahaan atas penjualan [9]
Ukuran Ukuran peruzahan  adalah  besar | Ukuran perozahasn Foazio
Peruzahasn  kecilnya |perusahasn dilihat  dari =Ln total aset

(=) besamya nilai equity, nilai penjualan
atan nilai aktiva [12]
Strubtur | Struktur modal adalah  merupakan
Modal perimbangan jumlah utang janzka
(x) pendsk vang bersifat permanen, utang
jangka panjang, saham preferen dan
zaham biaza [13]

Total Utang Fuasio

DER ~ ot Modal

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah menggunakan pedoman
wawancara dan pedoman pengamatan

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian [20]. Peneliti mengumpulkan
dokumentasi dari jurnal dan teori yang berkaitan dengan variabel yang diteliti serta laporan keuangan PT Andasan
Citra Elektrindo periode 2015-2019.

Teknik Analisis Data

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) [21].
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Pengujian Asumsi Klasik
Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi berganda sebelum data tersebut dianalisis adalah sebagai
berikut:

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari [21]:

1. Nilai tolerance dan lawannya,

2.Variance Inflation Factor (VIF).

Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres
terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variable independen yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF >
10.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Kalau uji normalitas ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel
yang kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik [21].
a. Analisis Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati garis normal. Namun demikian hanya
dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang
lebih handal adalah dengan melihat Normal Probability Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya [21].
b. Analisis Statistik
Pengujian normalitas juga dapat dilihat pada uji statistik Kolmogorov- Smirnov, dimana pedoman yang digunakan
dalam pengambilan keputusan ini adalah [21]:
1) Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi normal
2) Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi tidak normal
Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho, : Data residual berdistribusi normal

a . Data residual tidak berdistribusi norma

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variabel residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas [21]. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedasisitas, yaitu antara lain:
a. Metode Grafik
Pengujian menggunakan grafik yaitu dengan menggunakan grafik
Scatterplot. Dasar analisisnya yaitu [21]:
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

b. Uji Glejser

Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen dengan persamaan
regresi: | Ut| = a + BXt + vt. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variable dependen,
maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikannya antara variabel independen dengan absolut
residual di atas 5% (0,05) maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas [21].
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang

waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari

satu observasi ke observasi lainnya [21]. Run test sebagai bagian dari statistik non parametrik digunakan untuk

menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi

maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual

terjadi secara random atau tidak (sistematis) [21].

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah :

1. HO : residual random

2. Ha : residual tidak random

Pengambilan keputusan pada uji Run Test adalah sebagi berikut :

1. Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
residual tidak random atau terjadi autokorelasi antar nilai residual.

2. Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa residual
random atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual

Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut :

?:ﬂ+h1X1+h2X2 +bg}‘;g+e

Keterangan :

Y = Struktur Modal

a = Konstanta persamaan regresi

b1, b2, b3 = Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen
X1 = Resiko bisnis

X2 = Net Profit Margin

X3 = Ukuran Perusahaan

e = Variabel Residual

Pengujian Hipotesis

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai R2 adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen [21]. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R2) yaitu setiap tambahan satu
variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai
adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai

adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model [21].

Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap variabel dependen [21]. Kriteria pengujian hipotesis secara
simultan adalah sebagai berikut:

1. Ho : b1=b2=b3 = 0 artinya resiko bisnis, net profit margin dan ukuran perusahaan secara simultan tidak
berpengaruh terhadap struktur modal pada Perusahaan PT Andalas Citra Elektrindo pada periode tahun 2015-
2019.

2. Ha : b1=b2=b3 # 0 artinya resiko bisnis, net profit margin dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
terhadap struktur modal pada Perusahaan PT Andalas Citra Elektrindo pada periode tahun 2015-2019. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Ho diterima jika Fhitung < Ftabel untuk o = 5%,

b. Ha diterima jika Fhitung > Ftabel untuk a = 5%

Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variable dependen [21]. Kriteria pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai
berikut:

1. Ho: b1,b2,b3 = 0 artinya resiko bisnis, net profit margin dan ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap struktur modal pada Perusahaan PT Andalas Citra Elektrindo pada periode tahun 2015-2019

2. Ha : b1,b2,b3 # 0 artinya resiko bisnis, net profit margin dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh
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terhadap struktur modal pada Perusahaan PT Andalas Citra Elektrindo pada periode tahun 2015-2019 Uji ini
dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Ho diterima jika thitung < ttabel untuk o = 5%,

b. Ha diterima jika thitung > ttabel atau —thitung < —ttabel untuk a = 5%

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Statistik Deskriptif

Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Andalas Citra Elektrindo di mulai dari bulan Januari 2015
- Desember 2019, sehingga data penelitiannya yang diperoleh berjumlah 60. Hasil pengolahan data sampel dapat
dilihat dari statistik deskriptif di bawah ini:

Tabel 2. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistice

M Kinimum Mazimum Mean Sid. Devlafion
ReslknSiEnis B0 | BSTS554936:809550 | 25286504854 140700 | 15925362350 459350.00 | 4905937230 1698T4.000
MPM 1] i} 262 0700 041591
UkuranPerusahaan | 60 21.479 21.942 Z1.655942 126063
Slnukturkdodal =] 1.15 3.85 21119 58755
Walkd M (istwiss) ]

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021

Variabel resiko bisnis memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai minimum (terkecil) adalah sebesar
6.575.654.936.899.550 (dengan nilai laba sebelum pajak sebesar Rp 93. 881. 068,-) yang diperoleh pada bulan
Oktober tahun 2017. Nilai maksimum (terbesar) resiko bisnis adalah sebesar 25.286.604.854.140.700 (dengan laba
bersih sebelum pajak sebesar Rp 361. 018. 559,-) yang diperoleh pada bulan September tahun 2018. Nilai rata-
rata resiko bisnis PT. Andalas Citra Elektrindo periode 2015-2019 adalah 1.592.536.235.948. Variabel Net Profit
Margin memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai minimum (terkecil) adalah sebesar 0,029 yang
diperoleh pada bulan Oktober tahun 2018. Nilai maksimum (terbesar) Net Profit Margin adalah sebesar 0,262 yang
diperoleh pada bulan Maret tahun 2016. Nilai rata-rata Net Profit Margin PT. Andalas Citra Elektrindo periode
2015-2019 adalah 0,10700. Variabel ukuran perusahaan memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai
minimum (terkecil) adalah sebesar 21,479 (dengan total asset sebesar Rp 2.128. 338. 064,-) yang diperoleh pada
bulan Maret tahun 2016. Nilai maksimum (terbesar) ukuran perusahaan adalah sebesar 21,942 (dengan total asset
sebesar Rp 3.381. 382. 400,-) yang diperoleh pada bulan Desember tahun 2019. Nilai rata-rata ukuran perusahaan
PT. Andalas Citra Elektrindo periode 2015- 2019 adalah 21,65942. Variabel struktur modal memiliki jumlah
sampel (N) sebanyak 60, dengan nilai minimum (terkecil) adalah sebesar 1,18 yang diperoleh pada bulan Oktober
tahun 2018. Nilai maksimum (terbesar) struktur modal adalah sebesar 3,85 yang diperoleh pada bulan Juni tahun
2015. Nilai rata-rata struktur modal PT. Andalas Citra Elektrindo periode 2015-2019 adalah 2,1119.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolonieritas antar variabel-variabel independent dapat dilakukan
dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF yang tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance).

Tabel 3. Uji Multikoloniearitas

Cosfficlents®
Modal Collinearty Satistics
Toleranca WiIF
ReslkodEnks iy - 1262
1 NP BE3 1.465
UkLranPersahaan 785 1258

3. Dependent Varable: Stmucumiodal

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance resiko bisnis sebesar 0,792 nilai tolerance Net Profit
Margin sebesar 0,683 dan nilai tolerance ukuran perusahaan 0,795 sedangkan nilai VIF resiko bisnis sebesar 1,262
nilai VIF Net Profit Margin sebesar 1,465 dan nilai VIF ukuran perusahaan sebesar 1,258. Dengan demikian hasil
uji Multikolinearitas dapat disimpulkan tidak terjadi regresi antar variabel independen resiko bisnis, Net Profit
Margin dan ukuran perusahaan karena nilai tolerance resiko bisnis, Net Profit Margin dan ukuran perusahaan
berada diatas 0,10 dan nilai VIF variabel resiko bisnis, Net Profit Margin dan ukuran perusahaan berada dibawah
10.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
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distribusi normal. Model regeresi yang baik adalah yang memiliki data residual yang terdistribusi secara normal
yang memiliki tingkat signifikan lebih bersar dari 0,05. Uji yang dilakukan dalam normalitas ini adalah dengan
melihat grafik Histogram, P-P Plots dan Kolmogorov-Smirnov. Kalau uji normalitas ini dilanggar maka uji statistic

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil.
Histogram

Dependent Variable: StrukburMedal

Freguaney
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A
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Gambar 2. Grafik Uji Normalitas Histogram

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021

Grafik histogram pada Gambar 4.2 di atas menunjukkan garis kurva cenderung simetri (U) maka dapat dikatakan

data telah berdistribusi normal.

Nermal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Varlable: Strukturiiodal
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Gambar 3. Grafik Uji Normalitas P-P Plot

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021

T 1
nE in

Setelah ditransformasi grafik normalitas P-P Plot pada Gambar 4.3 diatas, terlihat titik-titik menyebar mendekati
garis diagonal sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selain analisis grafik,
perlu dilakukan analisis statistik untuk memastikan apakah data benar-benar tidak terdistribusi normal. Pengujian
normalitas secara statistik menggunakan uji kolmogorov smirnov test yang hasil pengujiannya dapat dilihat pada

tabel berikut ini

Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Ong- Sampls Kolmogoroy- Smimov Test

Kolmogaroy-Smirnoy £
Asymg. Sig. (2-Elled)

Unstandardizad
Residual

)] 50
O Mean 0000000
S0, Deniatian 42754804

Ahsoiuta 118

Mast Exireme Differances Paelthee Iy L
Megative - 118

|z
376

a. Taet distributian I Normal.
b. Calculated from data.
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Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021
Setelah ditransformasi hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan 0,376 lebih besar
dari 0,05. Jadi dengan demikian hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov dapat diambil kesimpulan data
penelitian berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pada penelitian ini cara mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah
menggunakan grafik scatterplot dan uji gletjer yang dilakukan dengan menguji kekuratan hasil uji
heteroskedastisitas. Berikut uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik scatterplot.

Scatterplot
Dependent Variable: StrukturMadal
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Gambar 4.Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak baik diatas maupun di bawah angka nol (0)
pada sumbu Y, tidak berkumpul di satu tempat, sehingga dari grafik scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Pendeteksian ada tidaknya heteroskedastisitas bisa juga dilakukan
dengan menggunakan metode Spearman’s rho, yaitu dengan cara meregresikan variable independen terhadap nilai
residual.

Correlations
FmsiknBiss | NPM | UkimanParmahas | Unstamdardised
Fasidual
Commelatica 1000 | 471 T -.005
CoafEcism
FasicoBisnis Sig. (2 | oo | =71 o654
5
N 50 =0 0 &0
Commalatica 471 | 1000 378 Im
CostFcism |
WM Sig [2- 000 | ! 08&
s
o N 50 =0 0 &0
e Comrplatica Ao | Lo )
CosfFciom 374
UlkezePenmaboan Sig. [2- M .:m_=| . m
s
N 60 &0 & &
Commslatica T - 144 1.0
Utndafimd oot -
Fovidml Sig. {2 264 0B | 171
tailed)
N 60 &0 0 &0

#%_ Corrulation i significant = the (.01 leval {2-tailed).
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021
Hasil Uji Spearman’s rho Pada Tabel 4.4 di atas menunjukkan nilai signifikan dari 3 variabel independen yaitu
resiko bisnis 0,964 > 0,05 Net Profit Margin 0,086 > 0,05 dan ukuran perusahaan 0,271 > 0,05 dengan demikian
dari hasil uji Spearman’s rho dapat disimpulkan tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui ada atau tidak nya
autokolerasi dalam suatu model penelitian, maka dapat diukur berdasarkan uji Durbin Watson. Ukuran dalam
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menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut
[22]

1. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 (DW < -2)

2. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2

3. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 atau DW > +2

Hasil penelitian uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Modal Summary*®

Model C REquare | AdueedR | Sto. Emoraf he | Durbin-Watsan
Sguare Ezfimatz
1 57 432 402 43385 1157

3. Pradiciors: (Conetant), LiuranPanusahaan, Resiabisnis, MPM
. Dependem Varable: Stnkiuidodal

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
Model regresi yang digunakan adalah sebagai besbifeits:

Mo Linstandardized Stangardizag t =
Coeficlents CosMelents
E] S, Emoe Beta
[Sonstan] -31.644 11,037 -2867) 006
ReskaBinls 0,000 .oae -E23| -5580| 000
1 N a.z0 1,652 75| 553 000
LkuranPenusahasn 1.567 508 348|  a0s2) 003

a. Dependent Variable: StrukturModal
Sumber : Hasil Pengolahan Data,2021

Y =-31,644 + 0,000 X1 + 9,210 X2 + 1,567 X3

Makna dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah :

1. Konstanta sebesar -31,644 satuan menyatakan bahwa jika resiko bisnis, Net Profit Margin dan ukuran
perusahaan konstan (nol) maka struktur modal sebesar -31,644 satuan.

2. Kaoefisien regresi resiko bisnis sebesar 0,000 satuan menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan resiko bisnis
tidak akan menyebabkan penurunan atau peningkatan struktur modal sebesar 0,000 satuan.

3. Koefisien regresi Net Profit Margin sebesar 9,210 satuan menyatakan bahwa setiap kenaikan Net Profit
Margin 1 satuan akan menyebabkan kenaikan struktur modal sebesar 9,210 satuan.

4. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 1,567 menyatakan bahwa setiap kenaikan ukuran perusahaan 1
satuan akan menyebabkan kenaikan struktur modal sebesar 1,567 satuan.

Pembahasan

Pengaruh Resiko bisnis Terhadap Struktur modal

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial bahwa resiko bisnis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
struktur modal pada PT. Andalas Citra Elektrindo periode 2015-2019. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian
yang menunjukan bahwa resiko bisnis berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal pada PT. Andalas Citra
Elektrindo periode 2015-2019. Sejalan dengan penelitian Darman (2019) [23] yang terbukti secara parsial resiko
bisnis juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. PT. Andalas Citra Elektrindo
menginginkan keuntungan yang tinggi, juga harus siap menanggung risiko yang tinggi pula. Risiko bisnis pada
perusahaan ini yang bergerak di bidang kontraktor elektrical & supplier alat - alat listrik untuk pabrik kelapa sawit,
gedung dan lain-lain adalah dalam pengerjaannya dapat terjadi kesalahan sehingga dapat menyebabkan kerugian
(risiko yang ditanggung seluruhnya oleh perusahaan). Hal ini berdampak pada struktur modal perusahaan dimana
dalam pengerjaan suatu proyek elektrik tersebut bahan-bahan yang digunakan sepenuhnya menggunakan hutang.
Oleh karena itu jika terjadi kesalahan pengerjaan proyek maka perusahaan harus menanggung kerugian yang
akhirnya tidak mampu membayar hutangnya. Pada temuan Suadnyana dan Wiagustini Arah koefi sien jalur yang
negatif menandakan bahwa semakin besar risiko bisnis maka struktur modal akan menurun, hal tersebut
menandakan perusahaan akan mengurangi penggunaan hutang jangka panjang sebaliknya semakin rendah risiko
bisnis maka perusahaan akan meningkatkan hutang jangka panjangnya Suadnyana Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Primantara dan Dewi (2016) [24] hal ini disebabkan perusahaan harus memperhitungkan
risiko bisnisnya karena merupakan faktor potensial yang mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan
dengan risiko bisnis yang tinggi akan kesulitan dalam menentukan target laba karena labanya cenderung fluktuatif.
Perusahaan-perusahaan yang memiliki risiko bisnis tinggi akan cenderung menggunakan rasio hutang yang
rendah, karena tingkat ketidakpastian pendapatan semakin tinggi yang dapat mempengaruhi kemampuan
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perusahaan dalam mengambalikan
hutang-hutangnya.

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Struktur modal

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
struktur modal pada PT. Andalas Citra Elektrindo periode 2015-2019. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian
yang menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal pada PT. Andalas
Citra Elektrindo periode 2015-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prayitno
(2017) [25] yaitu Net Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Dengan meningkatnya
margin laba perusahaan maka manajemen memiliki keyakinan jika mampu meningkatkan penjualan lebih tinggi
lagi sehingga perusahaan cenderung menambah hutang untuk mendanai kegiatan operasionalnya.

Pengaruh Ukuran perusahaan Terhadap Struktur modal

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
struktur modal pada PT. Andalas Citra Elektrindo periode 2015-2019. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian
yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal pada PT. Andalas
Citra Elektrindo periode 2015-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Denziana
dan Yunggo (2017) [26], bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal.
Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan menggunakan modal asing juga semakin besar. Hal
ini disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang operasionalnya, dan
salah satu alternatif pemenuhannya adalah dengan modal asing apabila modal sendiri tidak mencukupi

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Resiko bisnis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal pada PT. Andalas Citra
Elektrindo periode 2015-20109.

2. Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal pada PT. Andalas Citra
Elektrindo periode 2015-2019.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal pada PT. Andalas Citra
Elektrindo periode 2015-20109.

4. Resiko bisnis, Net Profit Margin dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal pada PT.
Andalas Citra Elektrindo periode 2015- 2019 dengan hasil Koefisien Determinasi sebesar 0,402 hal ini
berarti mengindikasi bahwa variasi dari resiko bisnis, Net Profit Margin dan ukuran perusahaan
menjelaskan struktur modal sebesar 40,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Saran

Saran dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain di luar dari variabel yang diteliti
oleh peneliti. Karena hasil uji koefisien menunjukkan 59,8% dari variasi variabel struktur modal
dipengaruhi oleh variabel lain misalnya likuiditas, struktur asset dan tingkat penjualan.

2. Dalam menentukan keputusan terkait struktur modal, perusahaan perlu memperhatikan faktor intern dan
faktor ekstern. Perusahaan perlu mempertimbangkan biaya modalyang dikeluarkan dari alternatif sumbe
dana yang dipilih. Selain itu, perusahaan perlu memilih struktur modal optimal yang dapat meningkatkan
keuntungan dan meminimumkan biaya modal sehingga dapat memberikan nilai tambah yang maksimal
bagi perusahaan dan pemegang saham

3. Dengan adanya pengaruh Resiko bisnis, Net Profit Margin dan ukuran perusahaan secara simultan
terhadap struktur modal maka pihak perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan ketiga indikator tersebut
secara keseluruhan dalam mengatur struktur modal perusahaan.
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